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Abstracl

The objective ofthis research is to explore the concept ofIslamic educa-
tion based on the Prophetic Hadith perspective, to examine the authenticity of
hadiths and to interpret them property. This research is very important, be-
cause, on the one hand, the study ofeducation on the basis oftheprophetic
has not yet represented the concept and theory on Islamic education of the
prophetic hadith. On the other hand, the hadiths do not elaborate the aspects
ofeducational values.

The research result in this studyshows three concepts oftheIslamic edu-
cation which in consist ofthe concept ofbuman development, physical educa-
tion, and life long education. At the same time, it is also evident that thepro-
phetic hadith related to the concept ofhuman development is authentic or
reliable hadith (sahih); and two hadiths concerning the concept ofphysical
education and life long education are weak (da 'iJ).
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I. Pengantar

Education is life, life is education. ̂ x>dge, 1967 :23) Demikian Rupert C.
Lodge menyatakan dalam bukunya PhiIosophy ofEducation. Hal ini berarti bahwa
proses pendidikan berjalan tiada henti seiring dengan berjalannya kehidupan
seseorang.

Sementara John Deweyjuga mempunyai pandangan bahwa pendidikan sebagai
salah satu kebutuhan hidup (a necessity oflife), salah satu fungsi sosial (a social
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function), sebagai bimbingan (as direction), dan sarana pertumbuhan (as means
ofgrowth). (Dewey, 1966 : 1966 : l-54)

Islam, pada hakikatnya lebih mendahului dua pandangan tersebut. Dalam sebuah
hadis—meskipun tidak disebut dalam kitab-kitab hadis standar—dinyatakan ul|ub
al-'ilmaminal-mahdiilaal-lahd(a(-Qastontini, 1992:51)yangkemudianpopuler
dengan slogan "pendidikan seumur hidup" (life long education).

Dalam realitas pendidikan di Perguruan Tinggi Islam, khususnya di Universitas
IslamNegeri SunanKalijaga Yogyakarta yangtelahmengukuhkandiri dalam
integrasi-interkoneksi, muatan materi pembelaj aran mata kuhah belum memuiki for-
mat integrasi-interkoneksi yang komprehensif. Salah satu contoh adalah materi
pembelajaran Hadis Tarbawi yang belum mengcover wujud integrasi atau
interkoneksi dengan konsep pendidikan. Hal ini bisa dilihat dalam silabus kurikulum
Fakultas Tarbiyah LTCN Sunan Katij aga Yogyakarta tahun 2004 yang belum memuat
konsep-konsep kependidikan. Bahkan silabi kurikulum 2006 yang sedang dalam
proses telah dihasilkan oleh tim, dalam beberapa hal, masih terdapat beberapa
sUabi yang menurat hemat peneUti mengalami kelemahan dan kekurangan yang sangat
krusial, khususnya silabi Hadis Tarbawi Fakultas Tarbiyah.

Peneliti menj adi tertarik menekti konsep kependidikan dalam perspektifHadis
nabidisebabkanadanyabeber^>akelanahanataukekuranganyangsangatmendasar
dalam muatan materi silabi tersebut, baik dari substansi materi maupun filosofi yang
mendasarinya. Kalau dua hal ini belum dimiUki dalam sebuah kurikurum, tentu tidak
sulit menj awab berbagai pihak yang menilai ilmu pendidikan Islam itu tidak ada atau
secara keihnuan pendidikan Islam mengambang tidak punya pondasi yangjelas,
tumpang-tindih dengan dakwah, mengandung anomali-anomali keilmuan yang
membingungkan, dan kritikan-kritikan lainnya. Tak kateh pentingnya, kegamangan
terhadap pendidikan Islam berkaitan dengan kurangj elasnya dasar^Jasar filosofi
kependidikan, aspek-aspek kependidikan, dan nilai-nilai kependidikan yang bisa
dijadikan acuan dalam proses pendidikan Islam.

Dilihat dari telaahan materi hadis, maka muatan materi pokok yang terdapat
pada silabi Hadis Tarbawi, dapat dikatakan hampir semua materi pokok yang
disajikan tidak berkaitan dengan hadis pendidikan (hadis tarbawi), tetapi berkaitan
dengan hadis i 'tiqadi, hadis ubudi, hadis hukmi, dan hadis khuluqi. Selain itu,
kitab sumber hadis yang dijadikan titik tolak materi pokok bahasannya hanya
bersumber dari satu kitab hadis (al-lu 'lu' wal marjan karangan Muhammad Fuad
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Abdul Baqi). Karenanya, mata kuliah ini belum mencerminkan pendekatan tematik
dalam studi hadis. Hal inilah yang menjadi problem mendasar mata kuliah ini yang
perlu mendapat perhatian dan solusi yang bijak.

Melalui upaya-upaya penelitian ini, peneliti berusaha mengedepankan
obyektifitas peneUtian, proporsionaI, dan mendudukkan persualan iknu pendidikan
Islam secara waj ar berdasarkan pemahaman kritis-anak'tis terhadap konsq>-konsep
kependidikan berdasar hadis tarbawi. Melalui penelitian ini diharpakan dapat
memposisikan ibnupendidikan Mam secaraproporsional. Tentu saja, Hadis Tart>awi
itu disamping dipahami apa adanyaJuga diupayakan pemahamanberdasarkan^ame
worAihnupendidikanpadaumunmyaataudakmbahasaAminAbduUahpemahanian
yang integratif-interkonektifyang menghatuskan adanyahubungan antarakonsep-
konsep dalam satu disiplin iknu dengan konsep-konsep displin itaiu lain secara
simultan dan terintegrasi. Selain itu, leonjaring laba-laba yang menjadi pijakan
epistemologi keilmuan LHN Sunan Kakjaga menempatkan sumber aj aran Islam (al-
Qur'an dan sunnah) sebagai basis ruh yang menjiwai semuacabang keiknuan.

Berangkat dari permasalahan tersebut, kajian dan analisis kritis terhadap konsep
kependidikan dalam perspektifHadis menjadi sangat penting untuk menemukan
keterkaitan antara materi hadis dengan konsep kependidikan.

A. Permasalahan

Problem yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah belum tersusunnya
rumusan konsep kependidikan yang terserap dalam Hadis Nabi.
1. Konsep-konsep kependidikan apa saj a yang ditenukan dalam teks hadis Nabi

saw?

2. BagaimanavaliditassanaddanmatanhadiskependidikanIslam?

3. Bagaimana pemahaman Hadis-hadis Nabi saw tentang kependidikan Islam
tersebut?

B. Tinjauan Pustaka

Sepanj ang pengetahuan peneUti, belum ada kaj ian atau karya ihniah/ penelitian
yang membahas terhadap konsep kependidikan dalam perspektifhadis, khususnya
Hadis Tarbawi. Kalaupun ada sifatnya hanya koleksi hadis-hadis yang berkenaan
dengan akidah (hadis I'tiqady), akhlak, ibadah (ta 'abbudy), dan mu'amalah,
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sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar Muhammad yang menyusun buku
Hadis Tarbiyah (Abu Bakar Muhammad, 1995) dan Bahri Ghazali yang menyusun
buku yang sama. Namun, setelah kedua buku tersebut dicermati, makapenjelasan

dan pemahaman yang komprehensiftentang konsep pendidikan belum dijumpai.
Penelitian ini berbeda dengan kedua buku tersebut, baik dari aspek materi maupun
pendekatan yang digunakan. Dari sisi materi penelitian ini hanya membidik materi
hadis yang menyinggung persoalan konsep, aspek dan nuai pendidikan Islam. Adapun
dari sisi pendekatan, penelitian menggunakan pendekatan iknu hadis.

C. KerangkaTeori

Proses kajian uji sahih hadis digunakan (dua) teori yang dikenal dalam itau
hadis, yaitu teori kritik hadis intemal (al-naqd al-dakhili) dan teori kritik eksternal
(al naqd al-khariji). Teori kritik hadis internal digunakan untuk menguj i kesahihan
matan hadis. Adapun teori kritik ekstemaI digunakan untuk memvalidasi kesahihan
sanad hadis. Hadis-hadis yang memiliki tingkat validitas sahih dan hasan bisa
dilanjutnya pada proses berikutnya, yakm pemahaman isi kandungan hadis.

Dalam melakukan proses pemahaman digunakan teori-teori yang terdapat
dalam teori pendidikan atau filsafat pendidikan. Teori ini diterapkan untuk
menganalisis makna hadis dari 3 (tiga) aspek, yaitu (1) dasar-dasar filosofi
kependidikan, (2) aspek-aspek kependidikan, dan (3) nilai-nilai kependidikan yang
harus dikembangkan, disikapi, dan dipertimbangan dalam proses pendidikan.

Pertimbangan yang bisa dikemukakan dalam menentukan teori tersebut lebih
disebabkan faktor peletakan dasar-dasar filosofi kependidikan dalam memahami
hadis adalah sangatlah mungkin bila materi pokoknya bertolak dari kaj ian-kajian
kefilsafatan. Al-Farabi dalam pemikiran-pemikiran kefilsafatannya senantiasa
beranjak dari masalah-masalah metafisika ("ketuhanan"), manusia, alam, dan etika;
Demikianjuga hakrya dengan ftnu Maskawaih, tonu Sina, dan Al-Ghazali.p)audy,
1986, 28-42, 57-60, 74-88, danll2-123)

II. Metode Penelitian

Karena basis data berupa sumber kepustakaan, maka metode pengumpalan
data yang digunakan adalah metode dokumen. Dokumen yang diambil adalah kitab-
kitab hadis standar yang menjadi sumberprimer. Sedangkan sumber sekunder adalah

JUKNAL PENELITIAN AGAMA, VOL XVII, NO. 1 JANUARI-APRIL 2008



N/zarA/i, Kependidikon /s/am: PerspektifHadis Nabi

buku-buku pendukung baik dalam bidang pendidikan, fllsafat pendidikan, maupun
tafsir al-Qur'an.

AnaUsis data dilakukan dengan menggunakan anaUsis kOnten dengan kerangka
berfikir induktif. Adapun pembahasannya dilakukan secara deskriptif-analisis.

III. HasildanAnalisis

1. Definisi dan Hakikat Pendidikan

Formulasi hakikat pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan begitu saja dari
sumber ajaran Mam yangutama, yaitu aI-Qur'an dan al-Sunnah, karenakeduannya
merupakan sumber dan pedoman otentik dalam penggalian khasanah keilmuan
apapun. Berpijak dari dua sumber tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran
yangjelas tentang hakikat pendidikan Islam. Oleh karenanya, mencari hakikat
pendidikan Islam dapat diawali dengan meUhat konsep pendidikan Islam terlebih
dahulu. Istilah pendidikan dalam bahasa Arab mempunyai banyak terma (istilah): al-
tarbiyah, al-ta 'lim, al-ta 'dib, dan al-riyadhah. Karena masing-masing istilah
memilikiperbedaansecaratekstual dankontekstual, makamasing-masingmempunyai
makna yang berbeda, meski dalam hal tertentu terma tersebut memiliki kesamaan
makna.

Istilah al-tarbiyah dalam hadis tidak ditemukan secara khusus. Meskipun
demikian, dalam hadis dijumpai istilah-istilah yang senada dengan istilah tersebut.
Istilah tersebut adalah al-rabb, rabbayani, nurabbi, ribbiyun, dan rabbani.
Demikianjuga dalam literatur Hadis dij umpai istUah rabbani. Fonem tersebut memiUki
konotasi maknaberbeda.

Jika al-tarbiyah diidentikkan dengan al-rabb, maka para ahli mendefinisikan
sebagaiberikut:

a. fcuAbdillahMurammadbinAhmadal-Ansharial^3urthubimemberikan
arti rabb dengan pemilik, tuan Yang Maha Memperbaiki, Yang Maha
Mengatur, Yang Maha Menambah, dan Yang Maha Menunaikan.(al-
Qurt)ubi,t.t.:120)

b. Fahr al-Razi, berpendapat bahwa al-rabb merupakan fonem yang seakar
dengan al-tarbiyah yang mempunyai makna al-tanmiyah ̂ ertumbuhan
danpengajaran).(al-Razi,t.t.21:151)
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c. al-Jauhari memberikan makna al-tarbiyah, rabban dan rabba dengan
makna memelihara dan mengasuh.(al-Attas, 2000: 66)

d. Louis Ma'luf mengartikan kata al-rabb dengan pemilik, tuan,
memperbaiki, perawataan, tambah, mengumpukan, memerintah.flVfa'luf,
1986:243-244)

Jika istilah al-tarbiyah diidentikkan dengan rabbani P)entuk madhinya) yang
maka al-tarbiyah mempunyai arti: mengasuh, menanggung, memberi makan,
mengembangkan, memeUhara, membesarican, mempertumbuhkan, memproduksi dan
menjinakkan. (al-Attas, 2000: 66)

Sayid Qutb menafsirkan kata rabbayani sebagai pemelihara anak serta
menumbuhkan kematangan sikap mentahiya. (Qutb, tt. 1 5 : 1 5) Sedangkan Fahr al-
Razi mem-pertegas bahwa term rabbani tidak hanya mengajarkan hal bersifat ucapan
(domain kognitif), tetapijuga meliputi pengajarantingkah laku (domain afektif). (al-
Razi,t.t.21:151)

Jika istilah al-tarbiyah diidentikkan dengan ribbiyyun yang termaktub dalam
hadis Nabi yang berbunyi :

Jadikanlah kamuparapendidikyangpenyantun, ahlifiqh, dan berilmu
pengetahuan. Dan dikatakan predikat "rabbani " jika seseorang telah
mendidikmanusia dengan ilmupengetahuan, darisekecil-kecilnya sampai
menuju yang tinggi. (H.R. Bukhari dari Ibnu Abbas)

Al-Attas memberikan makna istilah rabbani yaitu nama yang diberikan bagi
orang-orang yang bijaksanayang tenpelajar dalam bidang pengetahuan tentang al-
rabb (al-Attas, 2000:73). Ia memberi contoh ftn Abbas sebagai rabbani umat.

Jika penjelasan di atas dicermati, maka kata al-tarbiyah (sebagai padanan
kata rabbani) adalah proses transfonnasi iknu pengetahuan dari tingkat dasar menuju
tingkat lanjut. Proses rabbani bermula dari proses pengenalan hafalan, ingatan yang
belum menjangkau proses pemahaman dan penalaran.
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2. Konsep Kependidikan lsl;im

a. KonsepPerkembanganManusiaMenurutHadis

Manusia adalah makhluk homoeducandu$, yakni makhluk yang dapat dididik
dan mendidik faekijar-mengajar), dapat dipengaruhi dan mempengaruhi. tai artinya,
manusia dalam perkembangannya selain memiliki potensi bawaan dan pengaruh
lingkungan, yang dalam khasanah filsafat pendidikan Barat dikenal adanya teori
perkembangan manusia, yaitu: empirisme, nativisme, dan konvergensi. (Tafsir,
2001:34)danOSIoorSyam, 1983:42)

Empirisme yang dipelopori oleh John Locke menyatakan bahwa perkembangan
pribadi manusia ditentukan oleh faktor-faktor atorn tingkungan, termasuk pendidikan.
n>aratnya adalah tiap individu manusia lahir bagaikan kertas putih yang siap diberi
wama atau tulisan oleh faktor lingkungan. Teori ini dikenal dengan teori tabularasa.
Bagi Locke, faktor tingkungan yang memiBd kontribusi besar terhadap pembentukan
pribadi seseorang

Nativisme yang dipelopori Arthur Schopenhauer(1788-1860) menyatakan
bahwa perkembangan pribadi hanya ditentukan oleh bawaan Qcemampuan dasar),
bakat serta faktor dalam yang bersifat kodrati. Faktor bawaan inilah tidak bisa
diubah oleh pengaruh lingkungan atau pendidikan. Apapun usaha pendidikan yang
bertujuan membetuk kepribadian tidak dapat menggapai harapan yang diidamkan
tanpa dukungan faktor bawaan.

Teori konvergensi yang diusung oleh William Stem (1871 -1938) menyatakan
bahwa perkembangan manusia berlangsung atas pengaruh dari faktor bakat/
kemampuan dasar dan faktor lingkungan, termasuk pendidikan. Teori ini membantah
teori empirisme dan nativisme, karena kenyataan membuktikan bahwa potensi
bawaan yang baik tanpa dibina oleh alam lingkungan tidak akan dapat membentuk
pribadi yang ideal. Sebaliknya, lingkungan yang baik, terutama pendidikan, tanpa
didukung oleh potensi bawaan yang baik, tidak akan membuahkan hasil kepribadian
yang optimal. Jadi proses perkembangan manusia meruakan hasil kerj asama antara
faktor dasar ̂ awaan) dan alam lingkungan.

Selaintigateori tersebut, dikenalpulakonsep "dosawarisan" di kalangan umat
Nasrani yang menyatakan bahwa manusia lahir membawa seperangkat dosa waris.
Bagaimana dengan Islam? Apakah Islani memiliki teori perkembangan manusia?
Dalam khasanah Islam dikenal teori tentang hakikat manusia yang tercermin dalam
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teorifitrah. Secara lebih spesifik lagi, bagaimanaperspektifhadis Nabi saw. tentang
hal tersebut? Keterangan berikut ini akan mengelaborasi lebih lanjut dengan melacak
sumber kitab-kitab hadis secara tematik.

Konsep hadis tentang perkembangan manusia dapat dilihat pada hadis Nabi
saw tentang teori fitrah sebagai berikut :

sK Jc. J_jj

Setiap anak lahir adalah dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak beragama Yahudi, atau Nasrani atau
bahkan beragama Majusi (HR. Muslim).

Dalam hadis Qudsijuga disebutkan :

j jl fAjj^j -fl'-;> tjc. tjjUj.nll j>$^UaAi cUia. i'iiK t̂ jbc. JS

Setiap hambaku saya ciptakan dalam keadaan hanif, kemudian syetan
mengalihkan mereka dari agama mereka dan menyuruh mereka
mempersekutukan Allah.

Esensi agama wahyu (samawi) adalah meng-Esa-kan Tuhan (tauhid). Agama
yang benar itu merapakan pegangan bagi setiap manusia yang diciptakan AIlah.
Manusia sebelum lahir telah dicelup untuk memiliki pembawaan agama yang benar
(tauhid). Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa penggalan QS. al-Rum (30) :
30 R>nu Kasir sendiri telah menafsirkan kata fitrah itu dengan mengatakan bahwa
Allah menciptakan makhluknya untuk mengetahui Allah dan mentauhidkannya. fci
menghubungkanhadis dengan QS. al-Rum (30) : 30 dan QS. Al-A'raf, (7):172 flbn
Kasir, tt : 358)

i3i Jic. fA^Ji j f*iji fAjjfri= t> f3 ̂  i> 4u -^ J) J
jj&r. li* jc. US Uj A_abffl j>jj l

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadapjiwa
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mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku lni Tuhannu .? ' Mereka
menjawab : Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi. (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari qiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keEsaan Tuhan).

Manusia diciptakan selain mentauhidkan Allah, ia diciptakan daIam keadaan
beragama Islam danj uga diciptakan dalam keadaan sama yaitu dalam fitrah yang
berpembawaan kepada kebenaran. Seseorang tidaklah dilahirkan kecuali berada
dalam fitrah itu. Karena itu Ibnu Abbas, ibrahim al-Nakha'i, Sa'id bin Jabir,
Mujahid, ikrimah, Qatadah, Dahhak, dan ttnu Zaid menafsirkan penggalan ayat:
^.l^JjjiV dengan makna tidak ada perubahan dalam agama Allah.
Sedangkan Bukhari menafsirkan fitrah itu dengan agama dan fitrah Islam. @bn Kasir,
tt:358)LebihlanjutibnuKasirmengkaitkanQS.30:30dengansebuahhadisshahih
yaitu:

j ol_jjU *

ljj) c^-^=>- t>a LjJ3 ^jjin^'l J* tUji2k. * nJj 1 4 aJj jll gu

Tidak seorang anakpun, kecuali ia dilahirkan sesuai denganfitrahnya .
Kedua orangtuanyalah yang meyahudikan, menasranikan dan
memajusikannya, sebagaimana binatang ternak memperanakkan seekor
binatang (yang sempurna anggota tubuhnya). Apakah kalian mengetahui
diantara binatang itu adayangputus (telinganya atau anggota tubuhnya
yang lain). (HR. Muslim).

Adapun Ibnu Hajar al-'Asqalani ketika menerangkan hadis :
*Ui=^ i^ik Lfjbt JSdiamenyatakanbahwapendapatyangmasyhurmengenaifitrah
ialah Islam. Arti ini pula pada umumnya berlaku di kalangan ulama salaf. Para ahli
muslim sepakatuntuk mentakwiBan QS. al-Rum (30) :30 dengan arti Islam karena
beberapa alasan yaitu :
1 . Abu Hurairah ketika meriwayatkan hadis : jii jkJ Jjjii V menyebutkan pada

akhir hadis "j ika kamu menghendaki maksud kata fitrah itu, maka ruj uklah
kepadaQ.S. al-Rum(30) : 30.
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2. SelainhadisqudsiyangberbunyiuUia. >-;ik ^jUtJSadariwayatlainyang
menambahkan dengan kata '^nuslimin"sesudah hadis tersebut.

3. Para ulama mutaakhirin menguatkan bahwa yang dimaksud fitrah tersebut
adalah Islam karena Q.S. al-Rum (30) : 30 adalah kalimat"fitrat Allah" dalam
arti Idafah Mahdlah yang memerintahkan Nabi untuk selaIu tetap pada fitrah.
OlehkarenaitukatafitrahberartiIslam.(MuhaimindanAbd.Mujib, 1993 :
29)

Abu Hurairah mengatakan bahwa maksud kata fitrah adalah agama yang benar
(Islam) berdasarkan HadisNabi saw :

c. jA j

Tidaklah seseorang lahir kecuali dia dalam keadaan beragama (H.R.
Muslim).

<Ul oJj jLuj) JS | JU j*Loj <Ut M ^L^a J&1 J_^>J (ji

^ jls Ajliu>aj ji AJljx^Jj ji *Jbjjj ol_>jij i_>LiII

1 ̂  'i .1 j aJJj V) ^ i'i.^^. ĵi jjUa.liil! 'j^J ̂ i "^ jjLuijj J^

Setiap manusia lahir dari ibunya tetap dalam keadaanfitrah. Kedua or-
ang tuanyalah setelah itu yang mengyahudikan, menasranikan dan
memajusikannya. Jika kedua orang tuanya muslim, maka anak itu
muslim. Setiap manusiayang dilahirkan ibunya akan didekati setan ketika
dalam pengasuhannya kecuali Maryam dan anaknya. (H.R. Muslim).

La Ju ojJj*

Setiap anak yang lahir dalam keadaaan fitrah ini, maka kedua orang
tuanyalah yang mengyahudikan dan menasranikannya seperti unta
melahirkan unta; apakah kamu mengetahui dan mendapatkannya ada
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sesuatu yang putus (telinganya atau anggota lainnya), sehingga kamu
yang menjadikannya. Para sahabat bertanya: bagaimanaya Rasulullah
lentang orang yang mati sewaktu masih kecil 'f Nabi bersabda: "Allah
yangpalingtahu tentangapayangmereka lakukan (H.R. Muslim).

Dalam kitab Syarah Shahih Muslim karangan al-Nawawi disebutkan bahwa
sebagian besar ulama berpendapat anak Muslim yang meninggal, dia akan masuk
ke surga. Sedangkan anak-anak orang musyrik yang mati sewaktu kecil, ada tiga
kelompok pendapat: (1) kebanyakan mereka mengatakan bahwa mereka (anak-
anak musyrik itu) masuk ke dalam neraka, (2) sebagian mereka tawaqquf(tidak
meneruskan persoalan tersebut), (3) masuk surga. Pendapat terakhir ini didukung
dan dibenarkan oleh al-Nawawi. Argumentasi pendapat ketiga ini adalah berdasarkan
hadisNabisawketikasedangmelakukanbra'danMi'raj,diameUhatNabiK)rahim
di dalam surga dan di sekelilingnya anak-anak manusia. Para sahabat bertanya:
"apakah mereka anak-anak orang musyrik 7 Nabi menjawab: Ya, mereka itu anak-
anak orang musyrik. ̂ awawi, 2000:207-208)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa fitrah adalah suatu keadaan (yaitu
agama Islam) dalam diri manusia yang teteh diciptakan oleh Allah sej ak manusia itu
dilahirkan. Esensi dari agama Islam tersebut adalah tauhid.

Tauhid merupakan suatu kepercayaan tentang Tuhan dengan segala aspeknya,
seperti soal wujud-Nya, keesaan-Nya, sifat-sifat-Nya; yang berhubungan dengan
alam semesta seperti terjadinya alam semesta, keadilan dan kebijaksanaan Tuhan,
qada' dan qadar, yang berhubungan dengan keutusan para Rasul, alam ghaib, kitab-
kitabnyadanlain-bin.Dasardariadanyafitrahtersebutadayipengakuanrohmanusia
sewaktu diciptakan. Dalam aspek tauhid, semua agama samawi sejakNabi Adam
as sampai penutup Nabi, Muhammad saw., adalah sama. Perbedaannya hanya pada
aspek syari'ataya/mekanisme operasional aturan untuk mendekatkan diri pada Tuhan.

Secaraprinsipal, tidak terjadi silang pendapat di kalangan ulama mengenai
pengertian fitrah; apakah diartikan dengan agama samawi ̂ anif), Islam atau tauhid.
Agama samawi dan Islam adalah agamayang pokok ajarannyaberupatauhid. hii
berarti memiliki kesamaan agama-agama samawi sebelumnya. Dengan kata lain
bahwapercayakepadaTuhandanmerasamemerlukan-Nyamerupakanfitrahsetiap
manusia.

Dengan demikian, fitrah tersebut dinamakan dengan fitrah asli tfityrah
khalqiyyah) yakni fitrah beragama yang benar. Jika terdapat seseorang yang mati
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sebelum mencapai usia baligh—sekalipun ia anak orang musyrik—maka ia akan
masuk surga. Sedangjika ia mati setelah mencapai usia baligh, maka ketentuan
masuk surga atau neraka tergantung agama yang dianut dan amal pcrbuatannya.
Kalau dia seorang muslim tentu masuk surga, tetapijika iatelah memutarbalikkan
fitrah agama yang benar kepada agama budaya atau mempersekutukan Tuhan, maka
iamasukneraka.

Al-Maraghi misakrya, ia berpendapat bahwa fitrah adaIah suatu keadaan atau
kondisi yang diciptakan oleh Allah dalam diri manusia yang siap menerima dan
menemukan kebenaran. Olehkarena ajaran tauhid itu sesuai dengan petunjuk akal,
maka akal akan membimbing fitrah. Jiwa manusia diibaratkan seperti lembaran putih
bersih yang siap menerima tulisan apapun. Iajuga seperti lahan yang dapat ditanami
tumbuhan apapun. Jiwa manusia menyerap berbagai agama dan pengetahuan, akan
tetapi yang diserap adalah hal-hal yang baik. Jiwa manusia tidak akan mengubah
atau mengganti fitrah tersebut dengan berbagai pendapat yang merusak, tetapi hal
itu tentu ada guru yang mengajarinya ke arah yang rusak itu. Andaikata anak itu
dibiarkan tumbuh dan berkembang tanpa ada pengaruh luar, maka anak akan tahu
dengan sendirinya bahwa Tuhan itu Esa, dan akataya akan menetapkan demikian.
Ia menganalogikan hal itu dengan hewan yang lahir dalam keadaan terpotong
telinganya atau bagian tubuh lainnya, kecuali karena faktor luar. Demikian pula
lembaran akal yang tidak akan terkena pengaruh kecuali dari faktor luar yang
menyesatkannya. (al-Maraghi, tt: 45)

Ahmad Tafsir mengemukakan pendapat bahwa fitrah adalah potensi-potensi-
potensi untuk menjadi baik dan sekaligus menjadi buruk, potensi untuk menjadi
muslim dan untuk menj adi musyrik. Secara sederhana, fitrah di sini diartikan dengan
potensiuntukberagama,jugapotensiuntuktidakberagama.(Tafsir,2001:37)

Penafsiran fitrah dengan arti potensi akan lebih tepatjika yang dimaksudkan
adalah potensi-potensi internal manusia seperti: akal, ruh, nais, qalb, fuad dan lain-
lain. Potensi-potensi tersebut disebut denga&fitrah munazzalah, yaitu potensi-
potensi atau kesiapan yang masih bersih tanpa goresan apapun yang
perkembangannya sangat bergantung kepada faktor luar terutama sumberdaya
pendidikan. Perkembangan fitrah khalqiyyah sangat bergantung kepada
pengembangan^&ra& munazzalah.

Pendapat tersebut tanipak bahwa fitrah mengandung komponen-komponen
psikologis yang meliputi: bakat, insting, drives, karakter, hereditas dan intuisi, yang
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hal tersebut haras mendapatkan suplai dan bimbingan yang benar. Fitrahjuga
mengandungnilai-nilaifilosofis,karenapsikologitermasukpembahasanfilsafat.
(Langgulung, 1979 : 19)Haltersebutdisebabkankarenafilsafatmembicarakan
tentang asal kejadian manusia, tujuan iadiciptakan, sifst-sifat ftx>tensi-potensi)nya.

Al-Qur'an sendirijugamemberikan isyarat: " ... Aku telah menyempumakan
kejadiannya dan telah meniupkan kedalamnya roh (ciptaan) Ku, ... " [QS. al-
Hijr (15) :29J. Ayat tersebut mengandung maksud bahwa AIlah memberi manusia
potensi atau kebolehan berkenaan dengan sifat-sifat Allah ̂ aca: Asmaul husna).
(Langgulung, 1979 : 20)

Konsekuensi logisnya, sifat-sifat Tuhan merapakan potensi pada manusia yang
kalau dikembangkan ia akan memenuhi tujuan diciptakannya, j ika tidak ia menyalahi
tabiat semula. Lebih dari itu Allah menciptakan manusia dengan membawajiwa
imanitas dan humanitas yang tumbuh sebelum manusia lahir di dunia. Pangkal
humanitasmanusiaterletakpadajiwaimanitasnya, sedangkanjiwa humanitasnya
tumbuh sebagai pancaran darijiwaimanitasnyaJiwainilahmenandakansubstansi
kemanusiaan manusia yang berbeda dengan substansi makhluk lain.(Muhairmn dan
Abd.Mujib, 1993:31)

Sesuai dengan konsep (slam yang memandang manusia sebagai manusia, bukan
sebagai binatang karena manusia memiliki derajat yang tinggi, bertanggungjawab
atas segala yang diperbuat, serta makhluk yang memikul amanat berat. Apapun
perbuatan dan karakteristik manusia tetap dihargai sebagai manusia, bukan
diidentikkan sebagai hewan. Ini merapakan penegasan dari firman Allah yang
betbunyi:

Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya unluk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata tetapi tidak
dipergunakannya untuk melihat dan mereka mempunyai telinga tetapi
tidakdipergunakan untukmendengar. Mereka ituseperti binatangternak,
bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orangyang lalai. [QS. Al-
A'raf(7):179].
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Dengan demikian terdapat tiga impUkasi tentang manusia yang bisa dipahami
dari hadis dan ayat al-Qur'an sebagai berikut:
1. Manusia mempunyai berbagai potensi (memahami, metihat dan mendengar yang

tidak mungkin diberikan kepada hewan).
2. Apabila manusia tidak mempergunakan berbagai potensi tersebut, ia akan

kehilangan sifatkemanusiaannya.

3. Perabahan sifat manusia ke arah sifat hina dikarenakan keteledoran manusia
yaknisifatlakinya.

b. PendidikanJasmanidalamHadis

Produktifitas kerja seseorang sangat tergantung pada kualitasjasmaninya
sebagaimana pepatah Arab menyatakan al-aql al-salimfi al-jism al-salim. Jasmani
yang sehat akan membuat orang dapat melakukan aktifitas dengan gesit dan lincah,
karenadidukungolehkondisijasmaniyangprima_SebaUknyajjikakeadaanjasmani
tidak sehat, tentu akan berpengaruh pada dayajuang kerja yang tidak maksimal.

Pendidikan yang diberikan kepada anak didik, seyogyanya tidak semata-mata
hanya menumbuhkembangkan potensi akal dan budi saja. Akan tetapi, diupayakan
sedapat mungkin mempertimbangkan pendidikanjasmani agar anak dapat menjaga
kondisi tubuhnya selalu fit sepanjang hari.

Pendidikan jasmani sejak dini dalam konteks menyehatkan diri dan
meningkatkan kualitas hidup telah dilakukan sejak lama oleh tradisi Yunani dan
Romawi. Hal itu dapat dilihat dalam pelestarian cabang olah raga yang dilombakan
dalam olimpiade sampai sekarang ini. Deniikianjuga dalam tradisi Islam dan orang
Arab yang mendorong untuk mendidik anaknya denganjenis olah raga tertentu
sebagaimana yang populer dalam sebuah hadis yang matn-nya sebagai berikut allimu
abna 'akum al-sibdhah wa al-ramya. Hadis ini tertuang dalam kitab karangan al-
Baihaqi berjudul Syu 'ab al- Iman yang merupakan elaborassi terhadap kitab Minhaj
al^Tmfi Syu 'ab al-Imdn karyaAbu 'Abdillah al-Husain flm Hasan al-Halimi. Redaksi
inipun pada akhirnya sangat populer di kalangan para muballigh Islam.

Bertolak dari hal dimaksud, mengetahui kualitas hadis tentang pendidikan
j asmani dan memahaminya sesuai dengan konteks zaman menjadi sesuatu yang sangat
penting untuk dilakukan dalam rangka melihat keabsahan dan keotentikan sebuah
hadis serta mengkaitkan dengan konteks perkembangan zaman.

JURNALPENELITIANACAMA,VOLXVII, NO.1JANUARI-APRIL2008



N/zarA/i, Kependidikan /s/om: PerspektifHadis Nabi

Teks Hadis dan Terjemahnya

^jj Jc jjJ '"^

i ^ji U 4 jU=uJI

y>c. jjjl ^c- l JAb>^i jt i diJ jc. i

^.U^JI j^tUii l_j*k >> ; fL*j Ajk

Jjix)l

y4Au BakarAhamd bin al-Hasan al-Qadhi memberitahukan kepada kami
(dengan berkata) Abu Ja 'far Muhammad bin 'Ali bin Dahim al-Syaibani
menberitahukan kepada kami (yang berkata) Ahmad bin Ubaid bin Ishaq
bin Mubarak al- 'Athar (yang berkata) Ubay memberitahukan kepada
kami (yang berkata) Qais memberitahukan kepadamht (yang bersumber)
dari Laits (yang berasal) dari Mujahid (yang diperoleh) dari Ibn 'Umar
yang berkata: Rasulullah saw bersabda: "Ajarilah anak-anakmu (olah
raga) renangdan lemparpanah (memanah), dan (ajarilah)perempuan
dengan memintal. " (al-Baihaqi, 1410H.: 401)

Dari mata rantai sanad yang terdapat dalam hadis tersebut, yang bermasalah
adatohperiwayat bemamaUbaid al-Atharyang memiUki nama lengkap Ahmad ibn
'Ubaid ibn Ishaq ibn Mubarak al-'Athar. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, ia
pernah dan suka berbohong dan gurunya Qasim ibn Muhammad ibn 'Aqiljuga
pernah berbohong. Imam al-Bukhari menyatakan bahwa hadisnya tidak sah, dan
Yahya ibn Ma'in menilai hadis-hadisnya bathil.

Bertolakdaripenelitiansmadtersebut,hadistentangpendidikanjasmanitcrecbiit
adalah hadis dha'if, bahkan dapat mengarah kepada syadid al-dha ';/karena
terdapat periwayat yang al-kadzdzab, sebagaimana yang diterangkan sendiri oleh
penyusun kitab syu 'ab al-Iman. Meskipun hadis ini dha'if, tetapi kandungan
maknanya tidak bertentangan dengan ajaran universal agama Islam yang
mengajarakan untuk berlomba dalam ketangkasan pacuan kuda sebagaimana yang
dilakukan Nabi saw.

Pada dasarnya kandungan hadis Nabi saw tersebut berisi anjuran untuk
mengajarkan anak berolah raga dan mengajarkan perempuan untuk memiliki
ketrampilan memintal. Tigahal sebagaimana yang disebut hadis—meskipun lemah—
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adalah berenang, melempar panah, dan memintal yang diperuntukkan khusus
perempuan.

Anjuran Nabi saw tersebutjuga didukung oleh perintah Nabi kepada para
orang tua untuk mendidik anak-anaknya memanah dan membiasakannya,
menganjurkan perlombaan dan pertandingan untuk memberikan semangat dan
motivasi atas olah raga tersebut. Suatu ketika, Nabi saw peraah mengadakan
perlombaan pacuan koda dan memberi hadiah kepada pemenang. Beliaujuga
menganjurkan pertandingan gulat, perniainan pedang. Lombajalan kaki dan
sebagainya. OfonMa'in, 1979: 394)

Dalam tradisi orang Arab pra-Islam dapat diketahui bahwa memang olah raga
yang bersifatketangkasan telah menjadi tradisi bangsa Arab denganjenis olah raga
yang didominasi oleh kegiatan memanah, berkuda, dan bermain pedang. Apa yang
disabdakan Nabi saw adalah bentuk dari kontuinitas tradisi bangsa Arab yang dinilai
tidak bertentangan dengan agama, bahkan menjadi pemicu alat untuk dakwah.
Kemungkinan yang dapat dianaHsis — meski masih spekuMf-adaMi Nabi saw ingin
mengantisipasi keadaan suatu saat apabila diperlukan orang yang tangguh dalam
berperang melawan musuh, maka harus memiliki keahlian dan ketangkasan yang
memerlukan fisik yang kuat. Jenis olah raga yang dapat dicapai adalah dengan berolah
raga berkuda dan bermain pedang. Demikian memanah. Siapa yang pandai bermain
kucb,ataubermainpedang,ataupunmemanah,makadapatdirekrutmenjadipasukan
perang yang handal manakala dibutuhkan.

Kemudian, apa maksud Nabi saw menunjukjenis olah raga berenang? Padahal
secara geografis, negara Arab pada saat Nabi saw hidup adalah dataran yang tandus,
kering kerontang, dan tidak ada sungai yang mengalir di sana. Kemungkinan yang
dapat dipahami dari hadis ini adalah antisipasi terhadap bentuk pendidikan ke depan
yang relevan dan sesuai dengan konteks kehidupan zaman.

c. LifelongEducation

Hadis yang membicarakan konsep pendidikan sepanj ang hayat dapat ditemukan
dalam matan hadis yang berbunyi :

Carilah ilmu sejak ayunan sampai liang lahat.
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Hadis ini meskipun secara sanad tidak memiliki asal (la as)la lahu), tetapi
sudah populer di kalangan masyarakat sehingga termasuk hadis masyhur. Maknanya
tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur'an dan universalitas Islam bahkan sejalan
dengan konsep pendidikan sepanjang hayat. Pada dasamya, ihnu selalu mengaIami

perkembangan. Karenanya, manusia dalam mencari ilmu tidak dibatasi usianya.
Kapanpun manusia dapat menimba ihnu pengetahuan baik ibnu umum maupun iknu
agama. Bahkan tidak saja dimulai dari ayunan, tetapi dalam kandunganpun,
pendidikan sudah dapat dimulai. Dalam konsep pendidikan dikenal dengan
pendidikan pra-natal

lV. Simpulan

Dari pemaparan terdahulu dapat disimpulan beberapa hal:
1. KonsepkependidikanyangditemukandalamhadisNabisawantaralainadalah

konsep perkembangan manusia, pendidikanjasmani, dan pendidikan sepanjang
hayat.

2. Dari aspek telaah sanad, hadis-hadis yang berbicara tentang kependidikan Is-
lam Oconsep perkembangan manusia, pendidikanjasamani, dan pendidikan
sepanjang hayat) memiliki kuah'tas sanad yang beragam: sanad sahih dapat
dijumpai daIam hadis tentang perkembangan manusia), adapun hadis tentang
pendidikanjasmani memiliki sanad yang lemah danhadis pendidikan sepanjang
hayat (live long education))uga memiliki sanad yang lemah, bahkan tidak
memiliki asal usul (la asla lalm). Adapun dari sisi matan diketahui bahwa secara
umum hadis-hadis yang berbicara tentang kependidikan Islam memiliki yang
sahih

3. Pemal^uiianhadisteiitangkonseppcrkembangainianitsiayangtennaktubdalam
hadistentaiigfitraliterscbut,yaknimamisiapadaawalnyaadalahmerniliki7(/Ara/)
khalqiyyah beragama (Islam), yang pada tahap perkembangannya sangat
ditentukan oWafithrah munazzalahfoAeasi internal manusia (akal, ruh, nafs,
qalb,fuad, dan lain-lain) dalam merespon pengaruh luar. Adapun pemahaman
terhadapkandunganhadisNabisawtentangpendidikanjasamani bahwaNabi
menganjurkan untuk mengajarkan anak bcrolah raga (renang dan memanah)
sertamengajarkanperempuanurrtukmentilMketran^ilanmenmrtaL Sedangkan
pemahamanhadistentangpendidikansepanjanghayatadalahhadismendorong
manusia untuk belajar dengan tidak mengenal usia belajar.
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